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Employee well-being play an essential role in is teacher performance and 
educational sustainability. However, it remains a challenge among private 
elementary school teachers due to higher job instability compared to public school 
teachers. This study aims to examine the contribution of perceived organizational 
support to employee well-being among private elementary school teachers in West 
Sumatra. A quantitative approach with correlation methods using simple linear 
regression was employed. Cluster sampling was aplied, with five regions as sample 
areas. A total of 395 private elementary school teachers in West Sumatra selected 
as sample areas. A total of 395 private elementary school teacher in West Sumatra 
participated. Data were collected using the Zheng Employee Well-Being Scale and 
the Eisenberger Perceived Organizational Support Scale, both of which have been 
adapted into Indonesian. The results indicate that perceived organizational support 
significantly and positively contributes to employee well-being (p<0,001). 
Furthermore, perceived organizational support accounted for 20,1% of employee 
well-being. These findings point to the importance of strengthening organizational 
support policies in private schools and provide empirical evidence of the of role of 
perceived organizational support in enchancing teacher well-being.  

 
PENDAHULUAN 

Setiap individu pasti ingin merasakan well-being di dalam hidupnya. Hal ini merupakan 
salah satu tujuan utama individu dalam hidup. Well-being ini tidak hanya mencakup pemenuhan 
dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal (Fadhilla et al., 2023). Well-being juga 
merangkum aspek lain seperti psikologis, emosional, dan sosial (Telaumbanua & Nugraheni, 2025). 
Konsep well-being ini dalam dunia organisasi dikenal juga sebagai employee well-being (Fadhilla et 
al., 2023). Employee well-being merupakan persepsi yang dialami seorang karyawan yang bekerja 
di suatu organisasi mengenai pekerjaannya, pengalaman psikologis, serta kehidupan pribadinya 
(Zheng et al., 2015). Salah satu faktor krusial yang mempengaruhi employee well-being adalah 
perceived organizational support, yaitu karyawan seorang karyawan yang bekerja di organisasi jika 
organisasi tempat ia bekerja mengetahui keberadaannya, mengakui partisipasi, dan memperhatikan 
kesejahteraannya (Rhoades & Eisenberger, 2002). 

Employee well-being merupakan isu yang penting termasuk di dalam dunia pendidikan 
terutama pada guru Di negara-negara maju, isu ini sudah menjadi bagian dari kebijakan pendidikan 
(Sunarsih & Arifin, 2025). Hal ini dikarenakan employee well-being berhubungan langsung dengan 
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kualitas pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Guru dengan employee well-being baik 
akan  produktif, kreatif, dan memiliki ketahanan dalam menjalankan tugasnya (Dreer, 2022; Sunarsih 
& Arifin, 2025). Selain itu, employee well-being pada guru juga mempengaruhi kualitas kerja, 
motivasi kerja, dan keberlanjutan profesi guru sebagai pengajar (Dreer, 2022). Employee well-being 
juga dapat memenuhi kebutuhan secara fisik dan psikis karyawan, menjaga keselamatan karyawan, 
menciptakan kedamaian, moralitas, dedikasi karyawan, dan loyalitas karyawan terhadap 
perusahaan (Wulandari et al., 2023). 

Permasalahan terkait employee well-being pada guru merupakan isu global yang hingga 
kini masih menjadi perhatian di berbagai negara. Di Jepang, dalam kurun sepuluh tahun terakhir 
dilaporkan sekitar 5.000 guru mengambil cuti sakit akibat kondisi kesehatan mental (Dara et al., 
2021). Di Indonesia, permasalahan serupa turut mewarnai kondisi profesi guru, mulai dari 
keterbatasan waktu, tuntutan administrasi yang tinggi, beban kerja yang tidak setimpal dengan upah 
yang diterima, minimnya fasilitas pendukung, hingga rendahnya kesempatan untuk pengembangan 
karier profesional (Mansir et al., 2020; Perangin-angin et al., 2025; Wolgast & Fischer, 2017). 
Berbagai tuntutan ini kemudian mempengaruhi kondisi employee well-being pada guru (Leonardi & 
Astuti, 2023). 

Kondisi ini semakin kompleks pada jenjang sekolah dasar swasta. Guru sekolah dasar 
dituntut menguasai pembelajaran tematik lintas mata pelajaran secara terpadu, yang menjadikan 
profesi ini lebih menantang dibandingkan guru di jenjang pendidikan menengah yang hanya berfokus 
pada satu bidang studi (Agustina & Erviana, 2020; Safira et al., 2025). Selain itu, guru sekolah dasar 
swasta menghadapi tantangan tambahan yang tidak dialami guru negeri seperti sistem penggajian 
yang bergantung pada keuangan yayasan dan jumlah peserta didik, tidak mendapatkan status 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang didapatkan oleh guru negeri membuat mereka tidak menerima gaji 
dan tunjangan dari anggaran pemerintah Selain itu, gaji guru di sekolah swasta juga dipengaruhi 
oleh sejauh mana keberhasilan dan reputasi dari lembaga pendidikan tersebut (Antara, 2024). Di 
Sumatera Barat, kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa sekolah swasta umumnya menjadi pilihan 
kedua oleh masyarakat setelah sekolah negeri sehingga sekolah swasta menghadapi tantangan 
tersendiri dalam mempertahankan jumlah peserta didik dan kecukupan pembiayaan operasional 
(Suranda & Nora, 2025; Zahran, 2025). 

Data awal yang didapat dari 20 orang guru sekolah dasar swasta di Sumatera Barat, 
mengungkapkan sejumlah permasalahan yang dialami. Permasalahan-permasalahan yang dialami 
yaitu mereka mengatakan jika gaji yang mereka dapatkan masih di bawah UMR, kewajiban datang 
ke sekolah di hari Sabtu, tuntutan kerja yang tinggi, kurangnya dukungan dari atasan dan sumber 
daya, tuntutan administratif yang tinggi, terbatasnya kesempatan untuk tumbuh secara professional, 
kurangnya waktu luang untuk keluarga dan diri sendiri, tanggungjawab yang tinggi dari yayasan, dan 
keberagaman karakteristik siswa. Ada beberapa hal khusus yang menjadi permasalahan oleh guru 
swasta yaitu adanya kewajiban datang ke sekolah di luar hari sekolah, gaji yang masih di bawah 
UMR, tidak dapat menjadi guru PNS, tanggungjawab yang tinggi dari yayasan, dan harus 
memperhatikan karakteristik masing-masing siswa. Gambaran ini mengindikasikan bahwa employee 
well-being pada guru sekolah dasar swasta di Sumatera Barat membutuhkan perhatian serius dari 
berbagai pihak. 

Ketika individu merasa ia didukung dan diperlakukan dengan baik oleh organisasi, hal ini 
dapat membuat individu tersebut menjadi lebih antusias dalam bekerja, merasakan harapan 
mengenai bagaimana masa depannya, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, berusaha 
untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya, dan berkomitmen menjaga agar tidak 
menurunkan ekspetasi perusahaan tempat ia bekerja (Eisenberger et al., 2020). Perceived 
organizational support juga membuat individu merasa jika perusahaan memahaminya secara 
simpatik dan memberikan bantuan berupa material ketika dihadapkan dengan situasi stres di 
lingkungan kerja dan di rumah. Hal ini kemudian dapat menunjang ndividu tersebut dalam mencapai 
kebutuhannya dan ia juga merasa didukung secara emosional (Kusumawardhani & Prabawani, 
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2017). Sebaliknya, tingkat perceived organizational support yang rendah dapat membuat guru 
merasa tidak dihargai, mudah tergantikan, dan tertekan secara emosional (Dickerson et al., 2024; 
Hossen et al., 2022). 

Pada guru, tingkat perceived organizational support yang tinggi membantu mereka 
menampilkan emosi yang tulus dan mendalam. Sebaliknya, ketika tingkat perceived organizational 
support rendah, guru cenderung merasa tidak aman secara psikologis dan tertekan secara 
emosional sehingga mereka mengekspresikan emosi yang idak sejalan dengan perasaan asli demi 
menjaga situasi terkendali (Dickerson et al., 2024). Hasil penelitian Wei dan Zhang (2025), 
membuktikan jika perceived organizational support berpengaruh signifikan terhadap bagaimana cara 
guru mengelola emosi dan kelelahan emosional mereka. Hal ini kemudian juga berpengaruh kepada 
employee well-being guru (Fadhilla et al., 2023). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan positif antara 
perceived organizational support dan employee well-being (Anantha & Pratiwi, 2022; Caesens et al., 
2017; Eisenberger et al., 2020; Fadhilla et al., 2023; Kazemi et al., 2025; Robeta & Wijono, 2025; 
Tomaszewska et al., 2024). Penelitian Robeta dan Wijono (2025), menunjukkan jika adanya 
keterkaitan yang berbanding lurus antara perceived organizational support dengan employee well-
being. Studi tersebut memperlihatkan bahwa tingkat kesejahteraan yang tinggi pada karyawan di 
sebuah perusahaan yang dipengaruhi oleh perasaan didukung organisasi tempat mereka bekerja. 
Kazemi et al., (2025), membuktikan bahwa peningkatan satu poin perceived organizational support 
dapat meningkatkan occupational well-being pada perawat di Iran. Dukungan organisasi tersebut 
membantu mereka menyeimbangkan tugas pada pekerjaan dan kehidupan personal dengan tetap 
menjaga kesejahteraan secara keseluruhan. Penelitian Tomaszewska et al., (2024), juga 
menjelaskan jika kendali pekerjaan, dukungan sosial, dan keinginan untuk perubahan memiliki 
hubungan paling kuat dengan kesejahteraan pada perawat. Penelitian Caesens et al., (2017), juga 
membuktikan jika perceived organizational support dan dehumanisasi organisasi berpengaruh 
terhadap indikator kesejahteraan seperti kepuasaan kerja, kelelahan emosional, dan tekanan 
psikomatik. Ini juga sejalan dengan pendapat Eisenberger et al., (2020), yang menyebut jika 
perceived organizational support dapat menimbulkan pengaruh kepada sikap yang menguntungkan 
pada karyawan, meningkatkan kinerja, serta kesejahteraan karyawan.  

Meskipun kajian mengenai hubungan perceived organizational support dan employee well-
being telah cukup berkembang, mayoritas studi memusatkan pada karyawan dan tenaga kesehatan 
seperti perawat. Penelitian yang secara khusus mengkaji guru sekolah dasar swasra masih sangat 
terbatas, padahal kelompok ini memiliki karakteristik unik seperti gaji yang cenderung tidak stabil, 
beban administrasi yang tinggi, ketergantungan pada yayasan, serta minimnya jaminan karier yang 
diterima. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dalam konteks 
pendidikan, khususnya pada guru sekolah dasar swasta, Dengan demikian, studi ini bertujuan 
mengkaji kontribusi perceived organizational support terhadap employee well-being pada guru 
sekolah dasar swasta di Sumatera Barat.  

 
METODE 

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode korelasional. Pada 
analisisnya, studi ini menggunakan uji regresi linear sederhana dengan satu variabel prediktor, yaitu 
perceived organizational support. Alasan peneliti memilih metode ini karena ingin memahami 
bagaimana perceived organizational support berkaitan atau mempengaruhi employee well-being 
pada guru sekolah dasar swasta di Sumatera Barat. Penelitian ini dilaksanakan di Sumatera Barat 
dimulai pada September 2025 hingga Maret 2026. Populasi di dalam studi ini adalah guru sekolah 
dasar swasta yang ada di Sumatera Barat berjumlah 4.926 orang (BPS 2024). Dengan 
menggunakan rumus slovin, didapat sampel minimal sebanyak 370 orang. Terdapat 395 orang guru 
sekolah dasar swasta di Sumatera Barat yang berpartisipasi dalam studi ini. Prosedur pemilihan 
sampel yang dipraktikkan adalah cluster sampling dengan peneliti menggunakan lima daerah 
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sebagai daerah sampel yang dipilih secara random menggunakan spin wheel. Daerah-daerah 
tersebut adalah Kota Payakumbuh, Kota Bukittinggi, Kota Padang, Kabupaten Agam, dan 
Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan skala psikologi dengan bentuk skala 
likert. Penelitian ini melibatkan dua skala yaitu  Employee Well-Being Scale (EWBS) oleh Zheng et 
al., (2015) yang kemudian dialihbahasakan oleh (Rahmi et al., 2021a) dan Perceived Organizational 
Support (POS) oleh Eisenberger et al., (1986) yang kemudian dialihbahasakan oleh (Rahmi et al., 
2021b). Kedua skala psikologi tersebut telah melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga dapat 
diaplikasikan untuk mengukur variabel yang akan diuji. Pengumpulan data dilakukang dengan daring 
berupa google form dan luring berupa paper based. Analisis data diawali dengan uji asumsi klasik, 
yakni uji normalitas dan linearitas sebagai prasyarat uji hipotesis menggunakan uji regresi linear 
sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Karakteristik Responden 

Responden dalam studi ini merupakan guru sekolah dasar swasta Di Sumatera Barat yang 
terdiri dari 195 orang. Mengacu pada Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 344 orang (87%), sedangkan laki-laki berjumlah 51 orang (13%). Dari segi rentang usia, 
dapat dilihat responden mayoritas berusia dibawah 30 tahun dengan jumlah 250 orang (84%), 
sedangkan untuk usia lebih dari atau sama dengan diatas 30 berjumlah 42 orang (14%), dan 3 orang 
lainnya (2%) tidak diketahui. Berdasarkan lama masa kerja, mayoritas responden bekerja kurang 
dari atau sam dengan 4 tahun dengan jumlah 233 orang (59%), sedangkan responden yang bekerja 
lebih dari 4 tahun sebanyak 149 (38%), dan sebanyak 13 orang (3%) tidak diketahui.  

 
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Demografi Responden  

Demografi Kateogori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
 

Laki-laki 51 13% 
Perempuan 344 87% 

Usia <30 250 84% 
≥30 42 14% 

Lama Masa Kerja ≤ 4 tahun 233 59% 
> 4 tahun 149 38% 

 

Wilayah sampel pada penelitian ini terdiri dari 3 Kota dan 2 Kabupaten yang ada Di 
Sumatera Barat. Pemilihan wilayah tersebut dilakukan secara random menggunakan spin wheel. 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat jika responden mayoritas berdomisili Di Kota Payakumbuh 
dengan 169 orang (43%). Lalu diikuti dengan Kota Bukittinggi dengan 102 orang (26%), Kabupaten 
Agam 64 orang (16%), Kota Padang 31 orang (8%), dan Kabupaten Lima Puluh Kota 29 orang (7%). 
 

Tabel 2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Domisili 

Domisili Frekuensi Persentase (%) 

Payakumbuh 169 43% 
Bukittinggi 102 26% 

Padang 31 8% 
Agam 64 16% 

Lima Puluh Kota 29 7% 

 
Kategorisasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat pada variabel perceived organizational support, 
mayoritas responden ada pada kategori sedang dengan 216 orang (55%), lalu diikuti dengan 172 
orang (43%) ada pada kategori rendah, dan 7 orang (2%) ada pada kategori tinggi. 
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Tabel 3. Kategorisasi Skala Perceived Organizational Support 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi > 32 7 2% 
Sedang 16 ≤ x ≤ 32 216 55% 
Rendah < 16 172 43% 

Total 395  

 
Dilihat dari Tabel 4, pada variabel employee well-being, mayoritas responden ada pada 

kategori tinggi dengan 290 orang (73%), lalu diikuti dengan 105 orang (27%) berada pada kategori 
rendah, sedangkan untuk kategori rendah, tidak ada responden 0 (0%). 
 

Tabel 4. Kategorisasi Skala Employee Well-Being 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi > 72 290 73% 
Sedang 36 ≤ x ≤ 72 105 27% 
Rendah < 36 0 0% 

 
Uji Hipotesis 
 Sebelum pelaksanaan uji hipotesis melalui uji regresi linearitas sederhana, peneliti harus 
melakukan uji asumsi klasik sebagai syarat awal sebelum uji regresi dilakukan. Uji asumsi klasik 
yang diterapkan adalah uji normalitas dan uji linearitas (Fitri et al., 2023). Peneliti menggunakan 
aplikasi JASP dalam seluruh rangkaian analisis data. Hasil uji tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 
Uji Normalitas 

Uji asumsi klasik pertama yaitu uji normalitas. Hasil analisis tersebut disajikan pada tabel 
berikut ini: 

Tabel 5. Uji Normalitas 

Test Statistic p 

Kolmogorov-Smirnov 0,035 0,730 

 
 Uji normalitas berfungsi memastikan data yang dihimpun memiliki pola distribusi yang 
bersifat normal. Data yang didapat dianggap berdistribusi normal jika nilai p>0,05 (Fitri et al., 2023). 
Dari tabel 1 diatas, data diuji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov dimana didapat nilai 
signifikasi sebesar 0,730> 0,05 sehingga disimpulkan data penelitian yang didapatkan berdistribusi 
normal.  
Uji Linearitas 

Berdasarkan Gambar 1 yaitu partial regression plot di atas, penyebaran data berupa titik-
titik mengikuti garis (Amin et al., 2024). Hal ini menunjukkan jika terdapat hubungan linear dan positif 
antara variabel perceived organizational support dan employee well-being. Maka dapat disimpulkan 
asumsi uji linearitas untuk uji regresi dalan penelitian ini sudah terpenuhi. Setelah uji asumsi klasik 
terpenuhi, peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana. Adapun 
hasilnya dapat dilihat di bawah ini 
 

 
Gambar 1. Partial Regression Plot 
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Uji Hipotesis 
Dalam studi ini, pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana. Analisis ini 

dimaksudkan untuk memahami hubungan antar variabel serta memprediksi nilai variabel y 
berdasarkan variabel x. Ha dinyatakan diterima apabila nilai signifikasi  < 0,05 (Fitri et al., 2023). 
Berdasarkan Tabel 6, didapat nilai sig. sebesar 0,001 < 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dapat disimpulkan jika perceived organizational support berpengaruh signifikan terhadap employee 
well-being guru sekolah dasar swasta di Sumatera Barat.  
 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

Model F p Keterangan 

Regresi 98,86 < 0,001 Signifikan 

 
Untuk melihat arah pengaruh perceived organizational support terhadap employee well-being, dilihat 
melalui nilai koef. regresi total X. Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dilihat nilai koef. nya 0,787 yang 
berarti positif. Oleh karena itu, disimpulkan arah pengaruh perceived organizational support dan 
employee well-being positif atau searah.  
 

Tabel 7. Koefisien 

Model  Unstandardized 

M1 (Intercept) 55,994 
 Total (X) 0,787 

 
Selanjutnya, untuk membuat persamaan regresinya melalui rumus Y= a+bx. A merupakan 

angka konstan dari unstandardized coefficients yang di dalam tabel 3 yaitu 55,994. Angka tersebut 
merupakan nilai employee well-being (Y) jika tidak adanya perceived organizational support (X). Nilai 
b merupakan koef, regresi yaitu 0,787. Angka ini berarti setiap penambahan 1% perceived 
organizational support (X), maka nilai employee well-being (Y) meningkat sebesar 0,787. Dengan 
demikian, dapat dibuat persamaan regresinya yaitu Y=55,994 + 0,787X. 
 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model  R2 

M1 0,448 0,201 

 
Untuk melihat besarnya pengaruh perceived organizational support (X) terhadap nilai 

employee well-being (Y) dapat dilihat pada nilai R Square dimana dalam tabel 4 bernilai 0,201. Ini 
berarti perceived organizational support mempengaruhi employee well-being sebesar 20,1%.  

 
Pembahasan 

Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai tantangan dalam menjalani tugasnya. 
Tantangan-tantangan tersebut seperti keterbatasan waktu, tuntutan kerja yang tinggi baik dari siswa, 
orangtua siswa, maupun negara, dan kewajiban kegiatan di luar jam sekolah, tuntutan administrasi, 
rendahnya gaji terutama pada guru honorer dan swasta (Mansir et al., 2020; Perangin-angin et al., 
2025; Wolgast & Fischer, 2017). Tantangan lain seperti tempat mengajar yang jauh, tidak adanya 
promosi jabatan, tugas pokok lebih dari satu, hingga kurangnya perhatian pemerintah terhadap guru 
(Wulandari et al., 2023). Selain itu, menurut Collie (et al., 2015), profesi guru merupakan salah satu 
pekerjaan yang bersifat kompleks. Permasalahan-permasalahan tersebut kemudian mempengaruhi 
kondisi well-being pada guru (Leonardi & Astuti, 2023). Employee well-being merupakan persepsi 
seorang karyawan mengenai kesejahteraan hidup yang dirasakan dalam kehidupan pribadinya, 
kesejahteraannya di tempat kerja, serta kesejahteraan psikologisnya (Zheng et al., 2015). 

Adanya perbedaan tempat mengajar antara swasta dengan negeri turut andil dalam 
mempengaruhi well-being pada guru khususnya jika ditinjau dari perbedaan wilayah antara 
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perkotaan besar dengan pedesaan. Hal ini dikarenakan dari segi kuantitas, sekolah negeri masih 
jauh lebih besar dibandingkan dengan sekolah swasta (Badan Pusat Statistik, 2025). Sekolah swasta 
kerap menghadapi tantangan dalam memperoleh siswa dikarenakan sekolah negeri yang masih 
menjadi pilihan utama, adanya sistem zonasi, serta kebijakan penambahan rombongan belajar di 
sekolah negeri (Suranda & Nora, 2025).  

Status PNS pada guru negeri menjadikan mereka memperoleh gaji dan tunjangan dari 
anggaran pemerintah, memiliki jaminan kerja yang lebih stabil, serta akses terhadap pengembangan 
karier yang diatur oleh pemerintah. Hal ini berbanding terbalik dengan guru di sekolah swasta 
(Antara, 2024). Meskipun memiliki beban kerja yang sama, guru swasta sering kali tidak memperoleh 
perlindungan dan kesempatan yang setara dengan guru negeri (DPR-RI, 2025). 

Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi employee well-being. Salah satunya adalah 
perceived organizational support. Perceived organizational support adalah persepsi individu jika 
tempat ia bekerja mengetahui keberadaannya, mengakui partisipasinya, dan memperlihatkan 
perhatian terhadap kesejahteraan (Rhoades & Eisenberger, 2002). Menurut Fadhilla et al., (2023), 
employee well-being sebagian besar dipengaruhi oleh internal perusahaan. Ini dikarenakan 
seseorang karyawan setiap harinya selalu menemui rekan kerjanya, atasannya, bawahan ataupun 
koleganya. Perceived organizational support membuat individu merasa jika perusahaan 
memahaminya secara simpatik dan memberikan bantuan berupa material ketika sedang stres di 
lingkungan kerja maupun di rumah (Kusumawardhani & Prabawani, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis data yang didapat menggunakan uji regresi linear sederhana, 
didapatkan jika perceived organizational support berpengaruh terhadap employee well-being pada 
guru sekolah dasar swasta di Sumatera Barat. Arah pengaruh kedua variabel adalah positif, ini dapat 
disimpulkan perceived organizational support meningkat, maka meningkat pula employee well-
being. Ini selaras dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Anantha & Pratiwi, 2022; Caesens et 
al., 2017; Eisenberger et al., 2020; Fadhilla et al., 2023; Kazemi et al., 2025; Robeta & Wijono, 2025; 
Tomaszewska et al., 2024). Selain itu, berdasarkan penelitian yang didapatkan, perceived 
organizational support berkontribusi sebesar 20,1% terhadap employee well-being. Ini berarti 
sebesar 79,9% employee well-being dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

Hasil studi ini mengungkapkan fenomena yang menarik, dimana mayoritas tingkat 
employee well-being responden ada pada kategori baik dengan 73% ada pada kategori tinggi dan 
selebihnya berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 27%. Sementara itu, tingkat perceived 
organizational support justru berada pada kategori sedang yaitu 55% dan rendah yaitu 43%. Kondisi 
ini tampak berlawanan, mengingat jika perceived organizational support rendah, employee well-
being juga rendah. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan jika guru mampu mempertahankan 
tingkat kesejahteraan yang tinggi meskipun menghadapi keterbatasan dalam dukungan organisasi.  

Hal ini bukan berarti jika perceived organizational support tidak berkontribusi terhadap 
employee well-being pada guru. Temuan ini mengkonfirmasi jika perceived organizational support 
hanya berkontribusi sebesar 20,1% terhadap employee well-being. Sebanyak 79,9% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Ini dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yaitu diri 
individual, faktor interpersonal, dan faktor lingkungan kerja (Zhou et al., 2024). Dalam faktor-faktor 
tersebut, perceived organizational support termasuk ke dalam faktor lingkungan kerja.  

Berdasarkan analisis per aspek, workplace well-being menjadi aspek dengan mean 
tertinggi (4,53). Namun diperoleh temuan yang cukup menarik, dimana berdasarkan analisis per 
aitem, aitem dalam aspek workplace well-being menjadi aitem dengan rata-rata tertinggi (5,07) dan 
terendah (3,18). Hal ini berarti meskipun guru merasakan pengalaman yang berarti pada pekerjaan, 
mereka masih belum merasakan kepuasan kerja yang optimal dalam profesinya. Untuk aspek 
dengan rata-rata terendah pada guru adalah life well-being (4,32). Hal ini mengindikasikan jika 
kesejahteraan kehidupan pribadi guru lebih rendah dibandingkan kesejahteraan pekerjaan dan 
psikologis mereka. 
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Berdasarkan analisis per aitem pada skala perceived organizational support, aitem nomor 
1 mengenai tempat kerja yang menghargai kontribusi guru menjadi aitem dengan nilai tertinggi 
(4,14). Sementara itu, aitem nomor 6 yaitu “tempat kerja peduli terhadap kepuasan saya” menjadi 
aitem dengan rata-rata terendah (3,78). Hal ini mengindikasikan kebutuhan sosioemosional guru 
belum terpenuhi secara optimal oleh institusi sekolah. Kondisi ini berkaitan erat dengan konsep 
psychological safety yaitu keyakinan jika lingkungan kerja aman untuk pengambilan resiko 
interpersonal, termasuk bersuara dan menyampaikan pendapat tanpa takut dihakimi. Ketika 
organisasi kurang peduli terhadap kepuasan guru, guru akaj merasa kebutuhan sosioemosional 
mereka kurang dihargai, sehingga psychological safety melemah (Kim,2020). Melalui psychological 
safety, perceived organizational support mempengaruhi kepuasan guru dalak bekerja sehingga 
mereka merasa aman secara psikologis (Kurt & Duyar, 2023).  

Perceived organizational support membantu individu dalam mencapai kebutuhannya dan 
ia juga merasa didukung secara emosional (Kusumawardhani & Prabawani, 2017). Perceived 
organizational support dapat berupa dukungan dari perusahaan seperti ketika perusahaan 
memperhatikan kesejahteraan fisik dan mental karyawannya. Hal ini kemudian berpengaruh pada 
kesejahteraan fisik, emosional, dan sosial individu sehingga kesejahteraan secara keseluruhan atau 
employee well-being juga meningkat (Hossen et al., 2022). Sebagian karyawan juga beranggapan 
jika dukungan organisasi menjadi pendorong mereka dihargai, lebih stabil secara psikologis, dan 
keterlibatan bekerja, yang kemudian meningkatkan kesejahteraan mereka (Robeta & Wijono, 2025). 
 
PENUTUP 

Berlandaskan hasil penelitian, ditemukan jika perceived organizational support 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap employee well-being pada guru sekolah dasar swasta di 
Sumatera Barat. Ini memperlihatkan jika tingkat perceived organizational support tinggi, maka 
employee well-being akan tinggi pula pada guru. Meskipun demikian, studi ini tidak terlepas dari 
beberapa kekurangan seperti, ukuran sampel masih terbatas yaitu hanya pada guru swasta dan di 
jenjang sekolah dasar, belum ditelaah faktor-faktor lain yang mempengaruhi employee well-being, 
serta belum dikembangkan strategi intervensi untuk meningkatkan perceived organizational support 
dan employee well-being. Oleh sebab itu, studi mendatang disarankan untuk mencari faktor-faktor 
lain yang berdampak terhadap employee well-being, membandingkan temuan antara guru swasta 
dan negeri serta jenjang pendidikan berbeda, dan merancang penelitian intervesi yang bertujuan 
meningkatkan perceived organizational support dan employee well-being pada guru.  

Secara praktis lembaga pendidikan terkhususnya lembaga pendidikan swasta perlu 
mengembangkan kebijakan dan praktik organisasi yang lebih suportif sebagai preventif dan 
promotive dalam meningkatkan kesejahteraan guru seperti sistem penggajian yang transparan, 
program penghargaan kinerja, layanan dukungan untuk guru, budaya organisasi yang responsif 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi guru.  
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